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ABSTRAK 

Reverse logistics saat ini telah menjadi isu hangat di beberapa perusahaan di seluruh dunia. Beberapa 

perusahaan bahkan sangat baik dalam menerapkan reverse logistics yang ditandai dengan tingkat 

implementasi yang sudah dikategorikan pada level tinggi. Namun, tidak sedikit perusahaan yang 

masih menerapkannya pada tahap awal. PT. X adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di bi-

dang konstruksi kayu yang berlokasi di Lawang. Saat ini, mengacu pada kerangka maturitas reverse 

logistics yang telah disusun sebelumnya, perusahaan telah menerapkan reverse logistics pada tingkat 

pengembangan. Namun pada kondisi sebenarnya masih banyak faktor yang menjadi penghambat 

keberhasilan implementasinya. Dalam penelitian ini, metode SWOT akan digunakan untuk 

memetakan kekuatan, kelemahan, hambatan, dan tantangan yang dihadapi perusahaan. Dari hasil 

penelitian ini ditemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan reverse logistics di 

industri konstruksi antara lain rumitnya alur daur ulang, kurangnya pasar yang mau menerima 

produk daur ulang, kurangnya dukungan dari manajemen, dan juga tren desain produk yang tidak 

memperhatikan pengurangan limbah. 

    

Kata Kunci: Implementasi reverse logistik, reverse logistic maturity framework, analisis SWOT 

 

 

ABSTRACT 

Reverse logistics currently has become a hot issue in several companies around the world.  Some 

companies are even very good at implementing reverse logistics, which is characterized by the level 

of implementation that has been categorized at a high level.  However, not a small number of man-

ufacture industries are still implementing it in the early stages.  PT.  X is a manufacturing company 

engaged in wood construction located in Lawang. Currently, referring to the reverse logistics ma-

turity framework that has been prepared previously, the company has implemented reverse logistics 

at the development level.  However, in actual conditions, there are still many faktors that become 

an obstacle to the success of its implementation.  In this study, the SWOT method will be used to 

map the strengths, weaknesses, obstacles, and challenges faced by the company.   From the results 

of this study, it was found that faktors that affect the implementation of reverse logistics in the con-

struction industry include the complexity of recycling flow, the lack of market that is willing to accept 

recycle products, less support from management, and also trends in product design that that didn’t 

pay attention to the waste reduction.  

  

 

Keywords: Reverse logistic implementation, reverse logistic maturity framework, SWOT analysis 
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I.     PENDAHULUAN 

Menurut Rogers dan Tibben-Lebke, Reverse Logistics (RL) adalah serangkaian kegiatan yang 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian arus barang yang efisien dan efektif (bahan 

baku, barang dalam proses, atau barang jadi) dan informasi terkait, dari titik konsumsi kembali ke titik 

asal (Prajapati dkk., 2019). Ide RL pertama kali muncul pada tahun 1865 yang merupakan akhir dari 

Perang Saudara Amerika. Pada saat itu, para prajurit kesulitan membawa semua perlengkapan perang 

karena cuaca yang tidak mendukung. Para prajurit kemudian memutuskan untuk membuang sebagian 

kelebihan dan tidak lagi menggunakan perbekalan (Nugroho dkk., 2021). 

Dari sudut pandang produsen, produk akan dikembalikan atau dibuang jika tidak dapat berfungsi 

dengan baik atau fungsinya tidak lagi diperlukan oleh pengguna akhir. Praktik pengelolaan RL secara 

riil kemudian menjadi hal yang penting dan harus diperhatikan oleh berbagai industri di dunia. Karena 

selain meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan, praktik pengelolaan RL juga berdampak baik 

bagi lingkungan dengan mengurangi limbah dari produk yang sudah tidak digunakan lagi. Hal ini dil-

akukan untuk mewujudkan sistem rantai pasok dan manajemen logistik yang berkelanjutan. Salah satu 

elemen kunci dalam sistem rantai pasok adalah sustainability atau tingkat keberlanjutan yang dapat di-

capai oleh sistem rantai pasok itu sendiri. Reverse logistics memiliki tantangan tersendiri dalam imple-

mentasinya (Suryana, 2020). Dari sisi konsumen, pelaksanaan RL disebabkan oleh tiga hal, yaitu faktor 

ekonomi, peraturan pemerintah (perundang-undangan), dan tanggung jawab sosial dan lingkungan (ex-

tended responsibility). Penerapan berbagai regulasi terkait aspek lingkungan di industri manufaktur 

merupakan bentuk penerapan green supply chain management (Djunaidi, 2018). Hal ini terkait dengan 

undang-undang pemerintah, peraturan tersebut antara lain UU No. 32 Tahun 2009 tentang perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup (Farizqi dkk., 2015). Dari tingkat internasional, regulasi keberlanju-

tan global dan pembatasan pasar mendorong industri global untuk mengembangkan sistem manajemen 

rantai pasokan arus balik yang disebut reverse logistics (Gowry dkk., 2014). Dengan meningkatnya 

persaingan dalam skala global ditambah dengan kepedulian terhadap lingkungan, di sisi lain logistik 

sudah menjadi kebutuhan. Manajer perlu mempertimbangkan untuk mengintegrasikan pengumpulan, 

inspeksi, dan konsolidasi produk bekas dengan logistik penerusan dalam program logistik terbalik 

(Richnák dan Gubová, 2021). 

Dalam berbagai industri, seperti industri mobil, elektronik, serta otomotif, Reverse Logistics (RL) 

telah sukses diimplementasikan dan sudah menjadi teknik strategis untuk memperoleh keuntungan 

ekonomi. Reverse Logistics (RL) juga bisa menjadi sumber dari keuntungan keberlanjutan yang kom-

petitif. Namun, ada beberapa sektor perekonomian, termasuk konstruksi, dimana RL masih belum 

diimplementasikan dalam skala yang besar, meskipun memiliki peran yang penting terhadap sosial dan 

lingkungan, serta memiliki keuntungan yang potensial bagi para pengusaha. Penelitian mengenai isu-

isu yang terkait dengan penerapan RL telah dilakukan di berbagai sektor ekonomi. Namun, bahan men-

tah dan produk yang dihasilkan dari industri konstruksi memiliki karakteristik siklus hidup yang relatif 

panjang, proses logistik bahan yang melibatkan banyak pihak, dan arus balik memiliki kemungkinan 

berukuran besar dan asimetris dalam kaitannya dengan aliran yang asli. Oleh karena itu, tidak mungkin 

untuk langsung menerapkan solusi yang berasal dari industri-industri lain untuk industri konstruksi 

(Sobotka dan Czaja, 2015). 

Industri konstruksi secara global dikenal sebagai penghasil terbesar dan berkontribusi terhadap 

limbah di tempat pembuangan. Oleh karena itu, diusulkan beberapa strategi untuk mengatasi permasa-

lahan tersebut. Sebagian besar strategi tersebut mengarahkan untuk melakukan optimalisasi terhadap 

manajemen rantai pasok/supply chain management (SCM), dengan cara meminimalkan pemborosan 

dan menambah nilai dengan melakukan pengolahan bahan dan barang secara efektif. Dengan melakukan 

peninjauan terhadap praktik yang diusulkan untuk penyempurnaan SCM, implementasi dari Reverse 

Logistics (RL) dianggap sebagai tindakan perbaikan yang memoderasi dampak merugikan dari proyek 

konstruksi terhadap lingkungan sekitar, dan memungkinkan pengelolaan menjadi lebih efisien dan efek-

tif melalui pencapaian manfaat dan daya saing yang berkelanjutan (Chileshe et. al., 2016). 

Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan konstruksi di Indonesia adalah belum mampu men-

erapkan reverse logistics pada sistem perusahaannya. Dimana perusahaan masih 90% menggunakan 

virgin goods dan hanya 10% yang menggunakan barang return. Diketahui bahwa perusahaan dapat 
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diklasifikasikan menjadi lima jenis (Pulansari dkk., 2018), yaitu: level 1 atau konvensional jika tidak 

ada penerapan sistem RL. Perusahaan biasanya menggunakan proses tradisional untuk menghasilkan 

produk dan menggunakan 100% sumber daya alam. Level 2 atau terkelola adalah produk dengan kuali-

tas dan spesifikasi yang baik. Perusahaan mulai memahami manfaat penerapan RL meskipun penerapan 

RL masih kurang baik. Level 3 atau dikembangkan adalah tingkat kematangan yang mencirikan perus-

ahaan memiliki pemahaman konsep RL meskipun tidak terlalu banyak. Level 4 atau inovatif, mendefin-

isikan tingkat kedewasaan di mana perusahaan menemukan lebih banyak inovasi di sektor apa pun untuk 

meminimalkan total biaya RL, Produk menggunakan 50% sumber daya alam dan 50% bahan sekunder. 

Level tertinggi, level 5 atau dioptimalkan, adalah tingkat kematangan akhir, di mana perusahaan ber-

fokus pada pengoptimalan perbaikan proses yang berkesinambungan. Merupakan pionir dalam isu ke-

bijakan kelestarian lingkungan (zero defect and waste, advanced waste treatment, use > 75% secondary 

material) dan produknya menjadi produk kelas dunia (produk nanoteknologi) dengan sistem informasi 

manajemen yang canggih. 

 

 

Gambar 1. Reverse Logistik maturity level framework (Pulansari dkk., 2018) 

 

Pada penelitian ini akan dibahas mengenai tingkat keberhasilan reverse logistics pada suatu perus-

ahaan dengan menggunakan metode SWOT dimana data yang telah diolah akan disajikan dan membuk-

tikan tingkat pemahaman tentang reverse logistics perusahaan yang merupakan salah satu strategi 

“Strength” yang menjadikan kekuatan perusahaan. 

II.     TINJAUAN PUSTAKA 

A. Reverse Logistik 

Reverse Logistic (RL) merupakan proses mengambil produk dari konsumen akhir untuk tujuan 

meningkatkan nilai dan pembuangan yang tepat. Kegiatan-kegiatan dalam logistik balik antara lain 

pengumpulan, gabungan inspeksi/ pemilihan/ penyortiran, pemulihan, redistribusi dan pembuangan. 

Esensi RL merupakan usaha untuk mendapatkan nilai dari produk yang tidak dipakai lagi. Ketika suatu 

produk telah kehilangan nilainya, maka aktivitas RL dapat melakukan recovery terhadap produk tersebut 

untuk menjadi produk baru kembali dengan jalan mendaur ulang beberapa bagian atau komponen 

produk tersebut.  

Beberapa peneliti melakukan penelitian tentang faktor-faktor pendorong penerapan RL diantaranya 

Bouzon dkk. (2018) mengevaluasi hubungan timbal balik antara hambatan logistik terbalik dan mem-

presentasikan bahwa pengecoran kedepan yang terbatas dan perencanaan dalam kegiatan terbalik adalah 
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hambatan yang paling penting, Saez dan Osmani (2019) mempelajari kinerja pemulihan limbah kon-

struksi dari tingkat nasional, dan menemukan bahwa logistik terbalik yang belum berkembang adalah 

salah satu faktor kunci untuk meningkatkan kinerja pemulihan limbah. Karena berbagai faktor yang 

mendorong penerapan logistik terbalik, ada juga kriteria keputusan yang berbeda yang diusulkan dalam 

desain jaringan logistik terbalik.  

 

B. Faktor-Faktor Hambatan yang Mempengaruhi Reverse Logistic 

Literatur tentang negara berkembang dan negara maju di seluruh industri yang berbeda seperti jasa, 

manufaktur dan konstruksi penuh dengan studi tentang hambatan utama mempengaruhi pelaksanaan 

RL. Penelitian Hosseini et al., 2015 membahas tentang masalah yang bertujuan untuk memeriksa faktor-

faktor utama yang mungkin mempengaruhi industri untuk menerapkan RL. Hambatan ini dapat dikate-

gorikan menjadi internal (yaitu intra-organisasi) dan eksternal (yaitu antar organisasi). Subbagian beri-

kut menyajikan diskusi singkat tentang literatur khusus konstruksi dalam identifikasi ini kategori 

(Chileshe, 2015): 

1. Hambatan internal 

a) Biaya awal yang cukup besar untuk mengadopsi RL   

b) Kurangnya kesadaran tentang potensi keuntungan RL untuk organisasi  

2. Hambatan eksternal 

a) Kurangnya fasilitas pemulihan, infrastruktur dan mapan pasar bahan bekas 

b) Kurangnya kesadaran rl dalam industri konstruksi  

c) Siklus hidup bangunan yang panjang dengan pemilik yang berbeda. 

Beragam dan ketidakpastian lokasi titik asal dalam sistem RL (bangunan sebagai sumber yang 

digunakan item). 

 

C. Reverse Logistic dalam Konstruksi 

Peluang dan tantangan yang dihadapi oleh pemerintah dalam berbagai dunia usaha saat ini semakin 

kompleks seiring revolusi industri yang semakin maju. Salah satu sektor penting adalah konstruksi atau 

infrastruktur. Manajemen rantai pasok atau supply chain management merupakan suatu metode terin-

tegrasi antar pihak untuk menghasilkan produk atau jasa (Sholeh et al., 2020). Rantai pasok saat ini 

bukan hanya sekedar aktivitas tetapi sudah mengarah ke efektifitas kinerja yang disebut rantai pasok 

berkelanjutan (sustainable supply chain). Rantai pasok berkelanjutan adalah aktivitas rantai pasok dari 

hulu ke hilir yang memperhatikan aspek lingkungan dan energi dalam rangka lean construction (Broft 

& Koskela, 2018). 

Limbah konstruksi biasanya dapat dikategorikan sebagai limbah padat (misalnya: sampah, lumpur, 

polusi udara, dan emisi CO2) dan limbah non-padat (misalnya: penundaan, pengerjaan ulang, dan biaya 

berlebih selama proses konstruksi) (Wibowo et al., 2022). Sektor konstruksi menghasilkan sekitar 

35,5% dari semua limbah, oleh karena itu insinyur konstruksi harus mengelola hampir 871 juta ton 

limbah per tahun. Struktur limbah berbeda di masing-masing negara, namun beton dan batu bata mem-

iliki persentase tertinggi dalam persen. 

Meningkatnya permintaan pelayanan secara personal dan potensi untuk penggunaan kembali atau 

daur ulang stok yang berlebihan, meningkatnya kekhawatiran publik terhadap lingkungan dan mening-

katnya peluang untuk penghematan biaya dari barang yang dikembalikan mendukung gagasan "Logistik 

Terbalik (RL)". Reverse logistic dalam konstruksi menjadi suatu proses bagaimana area bisnis logistik 

merencanakan, mengoperasikan, dan mengontrol aliran informasi logistik terkait dengan pengembalian 

barang pasca-penjualan dan pasca-konsumsi ke siklus produktif melalui saluran distribusi terbalik, 

menambahkan nilai dari berbagai aspek antara lain aspek ekonomi, ekologi, hukum, logistik, citra pe-

rusahaan, dan lain-lain (Pan et al., 2020). Oleh karena itu, desain logistik terbalik dan optimalisasi 

operasinya adalah masalah vital yang ditangani di hampir semua bidang di seluruh dunia (Aydin, 2020). 

 

D. Studi Literatur 

Table II berikut dilakukan untuk dapat memetakan faktor apa saja yang menjadi penghambat keber-

hasilan penerapan reverse logistic di seluruh dunia.  
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TABLE II 

 PERBANDINGAN HAMBATAN REVERSE LOGISTIC CONSTRUCTION INDUSTRY 

Judul Penulis Metode Tujuan Hambatan 

Examination of faktors in-
fluencing the successful 

implementation of reverse 

logistics in construction 
industry: pilot study. 

Thanwadee 
Chinda 

(2017) 

Pilot Study (studi 
percobaan atau 

trial run) 

Untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasi-

lan penerapan reverse logistic 

pada industri konstruksi yang 
dilakukan pada 6 perusahaan 

konstruksi yang berlokasi di Jer-

man dan Thailand. 

Perbedaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi reverse logistic 

yang diterapkan oleh perus-

ahaan konstruksi di Jerman dan 
Thailand. 

A Review of Reverse Lo-
gistics: An Upstream 

Construction Supply 

Chain Perspective 

NNC Push-
pamali, 

Duzgun Ag-

das, dan Tim-
othy M. Rose 

(2019)  

Studi Literatur Untuk meninjau literatur terkait 
logistik terbalik saat ini dan me-

nyelidiki fokus sebenarnya dari 

praktik logistik terbalik.  

Terbatasnya jumlah penelitian 
terbaru yang membahas reverse 

logistic berdasarkan studi kasus. 

Sebagian besar hanya mengacu 
pada literatur dan hasil wa-

wancara.  

Reverse Logistics Perfor-

mance Indicators for the 
Construction 

Sector: A Building Pro-

ject Case 

Mochamad 

Agung Wi-
bowo, 

Naniek 

Utami 
Handayani, 

Anita Musti-

kasari, Sherly 
Ayu 

Wardani, dan 

Benny Tjah-
jono (2021) 

Metode yang di-

adopsi dalam 
penelitian ini 

terdiri dari tiga 

langkah utama:  
(1) desk-based re-

search untuk men-

gusulkan indikator 
pengukuran RL 

awal 

(2) FGD untuk 
mengumpulkan 

saran dari akade-

misi dan praktisi 
mengenai indi-

kator yang di-

usulkan, dan  
(3) validasi indi-

kator, juga oleh 

akademisi dan 
praktisi. 

Untuk menawarkan perspektif 

baru tentang bagaimana RL 
dapat diadopsi dalam industri 

konstruksi dari fase inisiasi, de-

sain, manajemen material, dan 
konstruksi. Penelitian juga 

mengusulkan model RL baru 

untuk industri konstruksi, 
beserta dimensi, elemen, dan, 

yang lebih penting, indikator 

untuk evaluasi kinerja RL 
selama PLC konstruksi. 

 

Hambatan utama adalah ku-

rangnya pasar daur ulang 
limbah yang berkembang 

dengan baik, dukungan pera-

turan yang tidak memadai, dan 
tren dalam desain bangunan 

yang kurang memperhatikan 

pengurangan limbah.  
 

Reverse Logistics in the 

Construction Industry 

M. Reza 

Hosseini, 
Nicholas 

Chilese, 

Raufden 
Rameezdeen, 

dan Steffen 

Lehmann 
(2015) 

meta-analisis 

kualitatif dan ana-
lisis deskriptif 

Mengintegrasikan kumpulan 

pengetahuan yang terfragmen-
tasi tentang logistik terbalik da-

lam konstruksi, dengan tujuan 

untuk mempromosikan konsep 
tersebut di antara para 

pemangku kepentingan industri 

dan komunitas konstruksi yang 
lebih luas. 

Hambatan untuk mengadopsi 

reverse logistik dalam industri 
konstruksi dikelompokkan men-

jadi dua; hambatan spesifik in-

dustri dan organisasi. hambatan 
organisasi, yang khusus untuk 

organisasi yang terlibat dalam 

rantai pasokan RL, termasuk 
waktu ekstra, sumber daya, dan 

upaya yang diperlukan untuk 

perencanaan berkelanjutan ka-
rena perubahan waktu dan lo-

kasi titik pengumpulan. ham-

batan yang berasal dari industri 
konstruksi yakni dari sejumlah 

besar pemangku kepentingan 

dalam menentukan nasib 
bangunan yang ada, Kurangnya 

perhatian desainer untuk me-

nyesuaikan diri dengan per-
syaratan dekonstruksi, dan lain-

lain. 
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Judul Penulis Metode Tujuan Hambatan 

Kajian Penerapan Green 

Supply Chain pada Kon-

struksi Bangunan Gedung 

Nedra 

Neswita 

(2017) 
 

Eksploratif (Ob-

servasi, Wa-

wancara) - Case 
Study 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh bagaimana pem-

bentukan dan best practice 
green supply chain pada kon-

struksi bangunan gedung yang 

akan dilakukan dengan mengek-
splorasi proyek konstruksi 

green building yang akan dis-

ertifikasi greenship untuk new 
building.  

 

Kendala yang ditemui pada 

proses pengumpulan data ini 

adalah jadwal yang ketat pada 
pelaksanaan proyek konstruksi 

membatasi kesempatan dari 

pihak yang diwawancarai dalam 
memberikan informasi yang 

dibutuhkan. Disamping itu in-

formasi dan akses dokumen 
yang memiliki kerangka yang 

berbeda untuk masing-masing 

proyek. 
 

Evaluation of the reverse 

logistics performance in 
civil construction 

Gabriela 

Hammes, Ed-
uarda Dutra 

De Souza, 

Carlos Ma-
nuel Taboada 

Rodriguez, 

Rafael Hum-
berto Rojas 

Millan, Julio 

César Mojica 
Herazo 

Survei penda-

huluan, Penelitian 
dalam literatur 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengusulkan model evaluasi 
kinerja LR dalam konstruksi 

sipil untuk membantu praktik 

aktivitas pengembalian di 
negara berkembang 

Perusahaan Brasil tidak mem-

iliki banyak kendali atas 
operasinya karena tidak mung-

kin menghitung lima indikator 

model karena kurangnya infor-
masi, sedangkan di perusahaan 

Kolombia, hanya satu indikator 

yang tidak dihitung karena ku-
rangnya informasi.  

Robust design for a multi-

echelon regional con-

struction and demolition 
waste reverse logistics 

network based on deci-

sion Maker’s conservative 
attitude 

Chenxi 

Yang, 

Jianguo Chen 

metode optimasi 

yang kuat untuk 

menetapkan 
model pengambi-

lan keputusan un-

tuk masalah ini, 
dan mengusulkan 

cara untuk mem-

buktikan efektivi-
tas model dalam 

memberikan batas 

bawah ketahanan 
jaringan 

Studi ini sebagai alat keputusan 

untuk membantu merancang 

jaringan logistik terbalik yang 
kuat dalam situasi yang tidak 

pasti. 

untuk memaksimalkan utilitas 

keputusan ketahanan, pembuat 

keputusan perlu membuat 
trade-off antara ketahanan 

relatif terhadap situasi yang 

tidak pasti dan harga ketahanan 
tersebut 

Faktors driving the imple-

mentation of reverse lo-
gistics: A quantified 

model for the construction 

industry 

Nicholas 

Chileshe a, 
Raufdeen 

Rameezdeen 

a , M. Reza 

Hosseini b , 

Igor Martek b 

, Hong Xian 
Li b ,  

Desain survei dan 

Teknik Analisis 
(Pemodelan Persa-

maan Terstruktur) 

mengukur efek dari driver yang 

dikenal pada RL, dan dengan 
demikian mengidentifikasi item 

tindakan dengan potensi 

terbesar untuk meningkatkan 

hasil RL secara positif. 

Penggerak yang memengaruhi 

penyerapan RL diketahui, tetapi 
jika hasil keberlanjutan ingin 

ditingkatkan, kekuatan pen-

dorong tersebut harus diukur 

untuk memastikan di mana 

upaya harus difokuskan. 

Reverse Logistics in the 
Construction Sector: A 

Literature Review 

Annelise 
Nairne 

Schamne 

Memasukkan 
logistik terbalik di 

NPSW 

makalah ini bertujuan untuk me-
meriksa literatur yang tersedia 

tentang subjek dan menilai ham-

batan utama yang ditemukan 
untuk penerapan logistik 

terbalik di sektor konstruksi, 

menyoroti beberapa tindakan di 
seluruh dunia untuk meningkat-

kan penerapan logistik terbalik 

dalam pengelolaan limbah. 

Hambatan di jurnal ini menga-
takan bahwa hambatan utama 

terkait penerapan praktik re-

verse logistics dikelompokkan 
menjadi dua kelompok besar 

yaitu hambatan industri spesifik 

dan hambatan organisasi. 
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Judul Penulis Metode Tujuan Hambatan 

Pengukuran Kinerja 

Rantai Pasok Konstruksi 

Berkelanjutan Dengan 
Pendekatan Model Supply 

Chain Operations Refer-

ence (SCOR) 12.0 

Moh Nur 

Sholeh, Mo-

chamad 
Agung Wi-

bowo, Un-

dayani Cita 
Sari (2020) 

 

Menggunakan 

metode Supply 

Chain 
Operations Refer-

ence (SCOR) versi 

12.0. 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah menga-

dopsi model pengukuran kinerja 
rantai pasok di konstruksi yang 

berkelanjutan dari SCOR 12.0. 

 

hambatan dari jurnal ni adalah 

perlunya penelitian lebih detail 

mengenai supply chain kon-
struksi ini karena industri kon-

struksi yang berkembang se-

makin cepat 

Sustainable multi-period 

reverse logistics network 

design and planning un-
der uncertainty utilizing 

conditional value at risk 

(CVaR) for recycling con-
struction and demolition 

waste 

Rahimi, M. 

& Ghezafati, 

V. (2017)  

model multi-

tujuan 

diselesaikan 
menggunakan 

kendala epsilon 

metode yang 
merupakan 

metode klasik un-

tuk mendapatkan 
hasil yang optimal 

solusi pareto 

Untuk menggabungkan efek so-

sial dalam model menggunakan 

variabel untuk menciptakan 
lapangan kerja dan jumlah 

lapangan kerja yang hilang ka-

rena kerusakan pekerjaan. 
 

Hambatan pada jurnal ini yaitu 

perhitungan yang cukup pan-

jang dalam penggabungan be-
berapa metode dan adanya ban-

yak kendala model 

Barriers to implementing 
reverse logistics in South 

Australian construction 

organizations 

Chileshe N., 
R. Ram-

eezdeen, M. 

Reza Hos-
seini, S. Leh-

mann, C. 

Udeaja. 
(2015).  

pendekatan 
metode campuran 

yaitu eksplorasi 

penelitian survei; 
penelitian survei 

deskriptif; dan em-

piris 
penelitian survei. 

 

Makalah ini bertujuan untuk 
menyajikan survei persepsi 

hambatan untuk menerapkan 

praktik logistik terbalik (RL) di 
Australia Selatan (SA) organ-

isasi konstruksi 

 

hambatan dalam jurnal ini yaitu 
Pertama, temuan yang 

dilaporkan difokuskan pada satu 

studi yang menggunakan survei 
kuesioner dalam konstruksi in-

dustri. Kedua, studi kuantitatif 

(n = 49) menggunakan sampel 
yang lebih kecil, dan item survei 

didasarkan pada tinjauan litera-

tur. 

Drivers for adopting re-
verse logistics in the con-

struction industry: a qual-

itative study 

Chileshe N., 
R. Ram-

eezdeen, M. 

Reza Hos-
seini, S. Leh-

mann, C. 
Udeaja. 

(2016).  

Wawancara semi-
terstruktur dan an-

alisis klaster  

 

Tujuan dari makalah ini adalah 
untuk menyelidiki dan 

menganalisis persepsi orang 

Australia Selatan praktisi kon-
struksi pada driver yang 

mempengaruhi pelaksanaan re-
verse logistics (RL) 

hambatan pada jurnal ini yaitu 
ukuran yang relatif kecil dari 

sampel orang yang diwa-

wancarai dan orang yang diwa-
wancarai berasal dari satu wila-

yah geografis dengan sosio-
ekonomi tertentu 

karakteristik. 

The four roles of supply 

chain management in 
construction 

 

Vrijhoef & 

Koskela 
(2000).  

Perbandingan 

dengan penelitian 
sebelumnya 

 

tujuan dari makalah ini adalah 

untuk memperjelas peran dan 
kemungkinan SCM dalam kon-

struksi industri 

 

hambatan pada jurnal ini yaitu 

belum ditemukannya metode 
praktis untuk implementasi 

SCM 

harus dikembangkan sehingga 
mereka memperhitungkan 

karakteristik dan situasi khusus 

dari konstruksi. 

Identifikasi Variabel Pen-

dukung Rantai Pasok un-

tuk Pengembangan Kon-
struksi di Kota Tarakan. 

Prihartanto. 

E. (2019).  

Penelitian ini 

merupakan desain 

penelitian 
deskriptif dan 

studi eksploratif. 

 

Penelitian bertujuan untuk men-

gidentifikasi 

variabel pendukung rantai 
pasok yang relevan di sektor 

konstruksi Kota Tarakan 

 

hambatan pada jurnal ini yaitu 

variabel yang dominan 

mempengaruhi 
sektor konstruksi di kota tarakan 

khususnya di bidang pem-

bangunan sarana dan prasarana 
terbilang cukup banyak se-

hingga perlu dikerucutkan kem-

bali. 

III. METODE PENELITIAN  

Analisis SWOT merupakan analisis terhadap kelemahan dan kekuatan produk dari bisnis yang akan 

dijalankan (Cheng dkk., 2021). Faktor-faktor yang dianalisis dalam SWOT meliputi: faktor internal (1) 

kekuatan, (2) kelemahan, dan faktor eksternal (3) peluang dan (4) ancaman yang dihadapi perusahaan. 

Analisis SWOT sebagai alat perumusan strategi (Fahriana et al., 2019). Analisis ini didasarkan pada 

logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, tetapi sekaligus meminimalkan kelemahan 



Tekmapro : Journal of Industrial Engineering and Management 

Vol. 18, No. 01, Tahun 2023, Hal 1- 12 

e-ISSN 2656-6109. URL: http://tekmapro.upnjatim.ac.id/index.php/tekmapro 

 

8 

 

dan ancaman (Wang dkk., 2020). Analisis SWOT memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan dan 

memanfaatkan peluang yang ada dalam menghindari ancaman (Gharachorloo dkk., 2021). Analisis 

SWOT juga membuat perusahaan menekankan kekuatan dan menghilangkan kelemahan pada SDM dan 

organisasi (Apriyanto dkk., 2021). Analisis SWOT merupakan dasar untuk menentukan profil perus-

ahaan dimana perusahaan akan bersaing dalam suatu bisnis atau industri. 

Tahapan dalam penelitian ini adalah (1) mengukur kinerja penerapan RL di PT.X, (2) melakukan 

kajian literatur dari sumber-sumber sebelumnya terkait faktor-faktor penyebab keberhasilan penerapan 

RL di industri konstruksi, (3 ) melakukan analisis SWOT dengan memetakan kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang ada di PT. X berdasarkan literature review yang telah dilakukan.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengukuran Kinerja Penerapan RL di PT. X 
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan kuesioner kemudian mengolah data dari data 

ordinal menjadi data interval (dapat dilihat pada Tabel 1.), nilai rata-rata PT. X (2.1232) dapat 

dikategorikan ke dalam tingkat berkembang karena nilainya berada pada interval antara dua dan tiga. 

Artinya PT. X memiliki ciri-ciri perusahaan yang memiliki tingkat kematangan pemahaman konsep RL 

walaupun tidak terlalu banyak. Perusahaan berpartisipasi dalam kampanye lingkungan dan 

menggunakan pengolahan limbah primer. Perusahaan juga menghasilkan produk-produk berkualitas 

tinggi dan bertujuan pada produk ICT/digital produk (eco-efficiency).
 

TABEL I 

TRANSFORMASI DATA ORDINAL KE INTERVAL 
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B. SWOT Analysis 
1) Strength 

Dalam menerapkan RL, didapatkan banyak kekuatan yang dapat diimplementasikan pada 

industri konstruksi. Salah satu kekuatan utama penerapan RL pada industri konstruksi ada-

lah adanya penelitian atau penerapan pada kasus-kasus sebelumnya, sehingga sudah ban-

yak evaluasi dan pengembangan untuk penerapan RL pada industri konstruksi yang lebih 

baik. Selain itu, penerapan RL pada industri konstruksi identik dengan pengelolaan 

limbahnya. Jika pengelolaan limbah konstruksi dapat tertangani dengan baik, maka dapat 

memberikan nilai tambah pada bisnis atau perusahaan konstruksi yang bersangkutan. 

Agar biaya pembuangan limbah dari pembongkaran dan perbaikan konstruksi tidak tinggi, 

maka harus dilakukan pengumpulan limbah yang terpisah. Selanjutnya, dilakukan proses 

pembersihan, penghancuran, penyaringan, pemotongan dan pengeringan pada lokasi kon-

struksi yang berdasarkan keperluan struktural memerlukan kualitas yang lebih tinggi. Hal 

ini perlu diperhatikan agar hasil akhir dari pengolahan limbah konstruksi dapat dimanfaat-

kan secara maksimal dan dapat digunakan dalam rantai RL yang menguntungkan bagi pe-

rusahaan dan juga ramah lingkungan. Selain itu, penggunaan metode-metode unggulan 

seperti SCOR (Supply Chain Operation Reference) dalam penerapan RL dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas dari hasil akhir dalam proses RL di industri konstruksi. 

2) Weakness 

Berikut merupakan beberapa kelemahan dari Reverse Logistics Industri Konstruksi: 

a) Alur Pesanan Pengembalian yang Kompleks 

Logistik balik melibatkan begitu banyak variabel, merupakan tantangan yang konsisten 

bagi produsen untuk mengelola aliran informasi antara silo dan melacak pesanan. Dalam 

lingkungan seperti itu, solusi manajemen pengembalian sebagai bagian dari platform jarin-

gan rantai pasokan multi-perusahaan dapat dengan mudah mengintegrasikan banyak proses 

dan sistem untuk menyediakan perencanaan dan pelaksanaan holistik, serta visibilitas dan 

kontrol ujung ke ujung. 

b) Otorisasi Pengembalian Barang Dagangan (RMA) 

Rantai pasokan terbalik dapat mencakup beberapa tingkat antara pemasok dan pelanggan, 

dan semakin jauh mereka terpisah dari satu sama lain, semakin sulit untuk menyampaikan 

informasi di antara keduanya (Nugraha et al., 2019). Selama permintaan awal untuk 

mengembalikan suatu barang, pemasang atau teknisi lapangan yang bertanggung jawab 

untuk mengotorisasi pengembalian harus terlebih dahulu mencoba menentukan alasan 

pengembalian; kemudian, mereka dapat mencoba untuk mengesampingkan malfungsi yang 

disebabkan oleh kesalahan penginstalan dan kesalahan aplikasi. Jika masalah dapat 

diselesaikan di tempat, vendor dapat memberikan solusi langsung kepada pelanggan, mem-

bujuk mereka untuk tidak mengembalikan produk yang mereka beli, dan mencegah 

hilangnya pendapatan. 

c) Kesenjangan Pengetahuan Pelanggan 

Jika produsen memberikan informasi tentang produk yang tidak jelas (misalnya, spe-

sifikasi teknis), mereka berisiko harus memproses pengembalian yang berlebihan, mes-

kipun produk berfungsi penuh. Pemilihan produk adalah area lain di mana pelanggan mem-

butuhkan panduan untuk menghindari pembelian yang tidak perlu dan pengembalian beri-

kutnya. 

3) Opportunities 

Keunggulan bersaing merupakan arah strategi perusahaan yang bukan merupakan 

tujuan akhir, tetapi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan (Kholik dkk., 2020), 

yaitu kinerja perusahaan yang menghasilkan keuntungan (profit) relatif tinggi. Keunggulan 

bersaing berkelanjutan merupakan suatu proses dalam rangka mencapai tujuan organisasi, 

sehingga perlu pengelolaan dan komitmen manajemen agar selalu unggul dalam per-

saingan. Keunggulan bersaing berkelanjutan yang terkelola baik melalui cara berpikir ma-

najemen yang selalu merespon dan beradaptasi dengan perubahan, inovasi di segala sisi 
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misalnya produk yang ditawarkan, teknologi yang digunakan, atau sistem dan struktur, 

dengan kesadaran pentingnya pengelolaan lingkungan (greening business). 

Beberapa pendekatan pernah diusulkan untuk mengatasi permasalahan waste pada in-

dustri konstruksi. Lean Construction merupakan suatu metode yang digunakan pada peker-

jaan konstruksi dengan cara meminimalkan waste, dengan tujuan untuk meningkatkan 

value. Selain lean construction, pendekatan supply chain management (SCM) juga diterap-

kan untuk meningkatkan kinerja, koordinasi dan produktivitas dari sektor konstruksi. 

4) Threat 

Dalam penerapan RL pada kepentingan industri konstruksi ini, sangat menekankan pada 

keutamaan zero waste, yang berarti mengurangi limbah-limbah konstruksi yang dapat 

membahayakan lingkungan sekitar site. Limbah terbesar tentu saja bisa berasal dari de-

construction atau pembongkaran bangunan, baik itu bangunan lama di site yang akan di-

perbaharui, ataupun bangunan-bangunan tidak perlu yang terletak di dalam site.  

Tantangan dalam penerapan zero waste konstruksi ini melibatkan berbagai lini terkait 

mulai dari safety issues hingga waktu penyelesaian, dimana semakin cepat selesai suatu 

konstruksi, semakin singkat pula dampak yang diberikan untuk lingkungan. Memang da-

lam penerapan RL ini masih memiliki banyak kekurangan dan masih belum memberikan 

dampak yang signifikan terhadap industri konstruksi. Maka dari itu, perencana RL atau 

sering disebut desainer, harus mereduksi secara drastis penerapan RL ini karena beberapa 

pengaruh dari faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya. 

Sebagai contoh, penerapan zero waste pada safety konstruksi berarti mengurangi 

penggunaan alat-alat yang pada dasarnya memang masih dibutuhkan untuk keamanan ter-

sebut. Contohnya, pengurangan penggunaan plastik penutup ketika proses pemotongan ba-

han bangunan. Pengurangan tersebut tentunya memberikan dampak positif dari pengu-

rangan penggunaan plastik, namun akan sangat banyak meninggalkan debu atau kotoran 

yang bisa mengkontaminasi udara di sekitar lingkungan site. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis SWOT yang dilakukan terhadap implementasi reverse logistic 

di industri konstruksi dapat diketahui strength, weakness, opportunities, dan threat. 

kekuatan utama penerapan RL pada industri konstruksi adalah adanya penerapan pada ka-

sus-kasus sebelumnya, sehingga sudah banyak evaluasi dan pengembangan untuk penera-

pan RL pada industri konstruksi yang lebih baik. Kelemahan dari penerapan RL yaitu alur 

pengembalian yang cukup kompleks. Keuntungan penerapan RL yakni kinerja perusahaan 

yang menghasilkan keuntungan (profit) relatif tinggi. Tantangan penerapan RL di industri 

konstruksi ini melibatkan berbagai lini terkait mulai dari safety issues hingga waktu 

penyelesaian.  

Sehingga dari analisis SWOT yang dilakukan dan berdasarkan beberapa literature re-

view serta analisis perbandingan metode dalam reverse logistic supply chain di industri 

konstruksi, didapatkan kesimpulan mengenai faktor-faktor yang mengahambat keberhasi-

lan dalam penerapan reverse logistic di industri konstruksi antara lain aliran daur ulang 

yang cukup kompleks, kurangnya pasar daur ulang limbah, dukungan peraturan yang tidak 

memadai, dan tren dalam desain bangunan yang kurang memperhatikan pengurangan 

limbah. Selain itu hambatan penerapan RL dalam industri konstruksi terbagi menjadi dua 

yaitu, hambatan spesifik dan hambatan organisasi. Saran untuk penelitian selanjutnya yakni 

melakukan analisis hambatan menggunakan metode lainnya yang dapat menunjang 

redesain RL sesuai yang diinginkan dan sesuai kebutuhan seperti Balanced Scorecard yang 

mempertimbangkan dari aspek sustainability. Perkembangan zaman dan teknologi saat ini 

mengharuskan industri konstruksi untuk memiliki pengetahuan mengenai penerapan re-

verse logistic yang berguna untuk mengembangkan alat-alat serta sistem yang dapat 

digunakan untuk melakukan riset dan analisis dalam menentukan keputusan proyek-proyek 
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